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BERTUMBUH DALAM PEMURIDAN

Kisah Para Rasul 14:22  “Di tempat itu mereka menguatkan hati murid-murid itu dan 
menasihati mereka supaya mereka bertekun di dalam iman, dan mengatakan, bah-
wa untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah kita harus mengalami banyak sengsara.”
	 Tanpa belajar sudah pasti tidak akan terjadi pertumbuhan. Jadi semua umat 
Tuhan atau pengikut Kristus haruslah memasuki sekolah kehidupan yang berorientasi 
kepada kesediaan fokus untuk belajar. Bertumbuh dalam pemuridan tidak perlu di-
artikan memasuki kelas pemuridan walaupun hal itu penting. Dalam hal bertumbuh 
dalam pemuridan konsentrasinya bukanlah memuridkan melainkan menjadi murid.
Dalam amanat Agung Tuhan Yesus memerintahkan murid-murid-Nya memberitakan 
Injil dan menjadikan semua orang menjadi murid. Dalam hal ini semua penerima 
Injil adalah murid Yesus. Ketika Paulus dan Barnabas memberitakan Injil di Anthiokia 
mereka memperoleh banyak murid dengan pengertian mereka yang menerima Ye-
sus sebagai Tuhan dan juruselamatnya adalah murid. Semua pengikut Kristus ada-
lah murid. Rasul Paulus menganjurkan orang percaya itu bertekun dalam iman da-
lam pengertian tekun belajar semakin percaya kepada Yesus dalam penderitaan. 
Semua pengikut Kristus terus belajar agar semakin setia kepada Kristus dengan cara 
hidup yang benar tanpa berkompromi dengan kehidupan berdosa demi kesenan-
gan dan keamanan yang ditawarkan oleh dunia. Menjadi murid adalah membentuk 
diri menjadi pengikut Kristus yang percaya dengan tulus. Pada saat itu ada banyak 
orang percaya yang palsu karena hidupnya tidak berpadanan dengan Injil. Faktanya 
dalam lapangan, para pengikut Kristus yang palsu ini sangat bersemangat memurid-
kan tanpa pernah membentuk diri menjadi murid. Yesaya 50:4 “Tuhan ALLAH telah 
memberikan kepadaku lidah seorang murid, supaya dengan perkataan aku dapat 
memberi semangat baru kepada orang yang letih lesu. Setiap pagi Ia memperta-
jam pendengaranku untuk mendengar seperti seorang murid”. Nubuat Nabi Yesaya 
didasari pada pengalaman pribadi, tetapi bila disimak seluruh pasal berbicara juga 
mengenai pelayanan dan penderitaan manusia ada dua hal menarik dalam firman 
Tuhan ini bahwa nabi Yesaya menyatakan kepadanya diberi lidah dan telinga seorang 
murid. Berarti dia memposisikan diri sebagai seorang yang terus belajar agar mampu 
berbicara dengan benar untuk memberi semangat kepada banyak orang agar terus 
bertumbuh dalam iman. Dia yang memposisikan diri sebagai seorang murid yang ter-
us belajar mendengar agar siap mendengar keluhan banyak orang. Jadi konsentrasi 
pemuridan seharusnya adalah menjadi murid agar terus belajar banyak sebelum 
memuridkan orang lain atau boleh juga menjadi murid dan memuridkan berjalan 
serentak. (MT)
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	 Sebelum melaksanakan usulan Musa untuk mengangkat dan mempersiapkan 
Yosua sebagai penggantinya ada hal penting ditulis walaupun terkesan hanya selipan 
ayat 1-11. Dalam hal ini adalah hukum Ibrani dan hukum Allah. Dalam hukum Ibrani 
tidak ada warisan bagi anak perempuan. Bila seorang ayah hanya mempunyai anak 
perempuan maka seluruh tanah miliknya tidak boleh diwariskan kepada anak per-
empuannya melainkan harus kepada saudaranya. Tetapi dalam hukum yang ditetap-
kan Allah perempuan adalah pewaris ayahnya bila tidak mempunyai saudara laki-laki. 
Hukum yang dinyatakan Allah ini dibuat untuk menunjukkan bahwa Allah memberi 
martabat dan kehormatan bagi wanita Israel. Tetapi dalam prakteknya, umat Israel ti-
dak mentaatinya. Mungkin karena terkesan selipan maka umat Israel pura-pura tidak 
tahu. Perlu ketelitian untuk memahami firman Allah agar tidak terjadi kesalahan yang 
sama. 
	 Firman Tuhan adalah keseluruhan Alkitab dari Kejadian sampai Wahyu, tak 
boleh ada yang disembunyikan dan dianggap kurang penting. Itulah sebabnya para 
hamba Tuhan harus belajar. Tetapi tetaplah dihindari mencari-cari untuk mengada-
kan yang tidak ada. Hal pemilihan dan persiapan Yosua menggantikan Musa adalah 
bagian penting dalam firman Tuhan. Diawali dengan pemberitahuan Allah kepada 
Musa bahwa dirinya sama seperti saudaranya, Harun akan meninggal sebelum me-
masuki negeri perjanjian. Musa menerima keputusan Allah tetapi mengusulkan agar 
Allah memilih memutuskan penggantinya untuk memimpin Israel menuju dan me-
masuki negeri perjanjian. Walaupun Musa mempercayai Yosua, dia tetap memohon 
keputusan Allah. Bagi Musa yang paling utama adalah orang yang dipercaya oleh 
Allah. Musa sudah mengetahui kecakapan Yosua untuk menjadi seorang pemimpin.
Yosua seorang yang diurapi dan telah membuktikan dirinya terbuka dan taat kepada 
pimpinan roh Tuhan. Walaupun Yosua sudah sangat memenuhi syarat untuk menja-
di pemimpin tetaplah Musa mentaati keputusan Allah. Allah tetap memerintahkan 
Musa mengumumkan Yosua sebagai penggantinya di depan rakyat Israel. Musa juga 
harus membagikan sebagian wibawanya kepada Yosua. Artinya Musa harus memper-
lengkapi Yosua dengan kewibawaan untuk memimpin umat Allah. Dapat juga diarti-
kan bahwa Musa mulai memberi kepercayaan kepada Yosua untuk memimpin umat 
Israel. Hal itu berarti Musa telah mulai mengundurkan diri secara perlahan-lahan.
(MT)

YOSUA MELANJUTKAN PELAYANAN MUSA Senin, 25 April 2022

Sabda Renungan : “Lalu TUHAN berfirman kepada Musa: “Ambillah Yosua bin Nun, 
seorang yang penuh roh, letakkanlah tanganmu atasnya, suruhlah ia berdiri di depan 
imam Eleazar dan di depan segenap umat, lalu berikanlah kepadanya perintahmu 
di depan mata mereka itu dan berilah dia sebagian dari kewibawaanmu, supaya 
segenap umat Israel mendengarkan dia” (Bilangan 27:18-20)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 27:1-23
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	 Dua(2) pasal pembacaan Alkitab hari ini kembali mengulas tentang berbagai 
korban yang harus di jalankan umat Israel sebagai ritual iman yang penting. Pengu-
langan-pengulangan ini terkesan membosankan untuk dibaca dan dibaca lagi. Tetapi 
tidak ada salahnya dibaca lagi Seraya berpikir positif bahwa pengulangan itu penting 
dalam hal mengingatkan diri. Lagipula sesuatu yang diulang-ulang isinya adalah se-
suatu yang sarat makna yang perlu diketahui. Ada hal yang baru dalam pengulan-
gan tentang korban-korban pada pembacaan Bilangan 28 ini dengan perintah untuk 
melaksanakan korban pagi dan korban petang. Kemudian korban sabat korban bulan 
baru dan korban-korban pada hari raya. Hal ini menekankan pentingnya kesinambun-
gan perjanjian korban dan persembahan kepada Allah. Kemudian hal itu menjelaskan 
bahwa untuk membangun hubungan dengan allah tidaklah sesuatu yang dilakukan 
kalau ingin karena membangun hubungan dengan Allah adalah kebutuhan yang ha-
rus dibangun oleh umat beriman. Persembahan dan korban yang berkesinambungan 
ini memberi tekanan akan kebenaran perlunya membangun hubungan yang tetap 
tanpa henti-hentinya dengan Allah. Karena semua umat sangat penting untuk menik-
mati kehadiran dan berkat Allah setiap hari. 

	 Prinsip kehidupan rohani ini berlaku terus dan tidak akan berubah. Orang per-
caya sepanjang zaman haruslah menghampiri Allah di dalam doa dan penyembah-
an setiap hari sebagai sikap tetap membuka diri terhadap kasih karunia dan pertolon-
gan-Nya. Rasul Paulus mempertegas prinsip kehidupan rohani ini melalui nasehatnya 
bersukacitalah senantiasa tetaplah berdoa Mengucap syukurlah dalam segala hal se-
bab itulah yang dikehendaki Allah dalam Kristus Yesus bagi kamu. Janganlah padam-
kan roh (1 Tesalonika 5 ayat 16-19). Umat Tuhan dapat bersukacita senantiasa bila 
tetap berdoa dan bersyukur atas segala sesuatu. Tentu tetap berdoa bukanlah doa 
yang formal tetapi hati yang selalu terhubung dengan Allah. Bersyukur atas segala 
sesuatu bukanlah ucapan bibir melainkan ucapan hati. Kemudian janganlah padam-
kan roh. Artinya jangan pernah meremehkan karya dan kehadiran Allah dalam hid-
up melalui berbagai manifestasinya. Kemudian berilah penghormatan yang benar 
dan baik kepada karunia roh dengan cara terus membangun karakter agar tercipta 
keseimbangan karunia dan karakter dalam hidup. (MT)

HIDUP DEKAT DENGAN ALLAH Selasa, 26 April 2022

Sabda Renungan : “Dan domba yang lain haruslah kauolah pada waktu senja; sama 
seperti korban sajian pada waktu pagi dan sama seperti korban curahannya haruslah 
engkau mengolahnya sebagai korban api-apian yang baunya menyenangkan bagi 
TUHAN.” (Bilangin 28:8)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 28-29
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MENEPATI NAZAR Rabu, 27 April 2022

	 Dalam hal bernazar atau bersumpah Allah membedakan perempuan dan laki-la-
ki. Tetapi sesungguhnya dalam pandangan Allah bernazar adalah hal yang sangat serius 
sehingga haruslah digenapi dengan tepat. Dalam pandangan Allah melalaikan nazar 
adalah merupakan kebohongan dan kemunafikan sehingga tidak layak dilakukan oleh 
umat-Nya. Tetapi tetap ada aturan yang disediakan bagi anak muda dan perempuan 
yang mempunyai kecenderungan gegabah dan emosional dalam hal bernazar. Yang dia-
tur itu adalah nazar yang mempengaruhi hubungan anak perempuan dengan ayahnya 
dan hubungan seorang istri dengan suaminya. Seorang ayah berhak mengingatkan 
anak perempuannya dan seorang suami pun berhak mengingatkan istrinya bila men-
ganggap nasar mereka terlalu berat dan sukar untuk dilaksanakan. Bila seorang ayah 
sudah mengingatkan anak perempuannya dan seorang suami sudah mengingatkan 
istrinya maka mereka bebas dan tidak terikat kepada nazarnya. Tetapi para laki-laki 
dewasa yang benazar terikat dengan nazarnya  sebab itu haruslah menepatinya. 
	 Allah mengatur berdasarkan pengendalian-Nya akan umat-Nya sehingga 
membedakan perempuan dengan laki-laki. Kemudian merupakan nasehat agar 
para laki-laki lebih dewasa mengedepankan logika daripada perasaan saat ber-
nazar. Allah pun mengingatkan para ayah dan suami agar membatasi dan juga 
mengedukasi anak perempuan dan istrinya. Setelah membuat aturan tentang ber-
nazar Allah memerintahkan Musa dan seluruh umat Israel agar melawan orang 
Midian sebagai bentuk pembalasan. Kelihatannya ada faktor pengalihan perhatian 
yang disengaja Allah kepada Musa. Boleh disimpulkan demikian tetapi sesung-
guhnya 2 hal ini memberi pesan bahwa setiap kesalahan selalu mempunyai akibat. 
	 Orang Midian berulang kali melakukan kejahatan sehingga mengakibat-
kan banyak orang Israel menjadi korban (11:1; 14:3; 16:31-34). Dalam kemaha-
tahuan-Nya Allah merasa perlu untuk mengadakan pembalasan. Sebab kalau 
dibiarkan terus umat Israel bisa dijadikan menjadi bangsa kerdil yang mudah 
dikalahkan kemudian dijarah. Dan Allah pun sedang mengajarkan bahwa kejaha-
tan tidak boleh dibiarkan dan didiamkan. Karena membiarkan dan mendiamkan 
kejahatan adalah setuju dengan kejahatan yang berarti bagian dari kejahatan 
itu juga. Jadi orang Midian haruslah diberi peringatan bahwa mereka akan mati 
karena berulang kali berusaha merusak dan membinasakan umat Allah. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah Musa kepada bangsa itu: “Baiklah sejumlah 
orang dari antaramu mempersenjatai diri untuk berperang, supaya mereka mela-
wan Midian untuk menjalankan pembalasan TUHAN terhadap Midian. Dari setiap 
suku di antara segala suku Israel haruslah kamu menyuruh seribu orang untuk 
berperang.” (Bilangin 31:3-4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 30-31
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	 Sebelum menyeberang sungai Yordan umat Israel belum sepenuhnya mema-
suki negeri perjanjian. Tetapi mereka sesungguhnya sudah berada pada bagian dari 
negeri Kanaan. Negeri ini dinyatakan sebagai negeri yang sudah dikalahkan Tuhan 
untuk orang Israel. Negeri yang sudah dikalahkan  Tuhan itu adalah tanah Yaezer  dan 
tanah Gilead yang sangat baik untuk peternakan. Allah sudah menyediakan untuk 
bani Ruben dan Gad juga setengah bani Manasye, karena mereka mempunyai banyak 
ternak. Wilayah yang sudah dikalahkan untuk Israel sepertinya sudah dihalau oleh 
Allah. Jadi sangat beralasan bila bani Gad dan Ruben untuk tinggal di situ saja kare-
na ternak mereka rupanya cukup banyak. Mereka pun meminta kepada Musa agar 
mereka menetap disitu saja tidak perlu menyeberang sungai Yordan. Musa meng-
abulkan permohonan mereka dengan syarat harus juga ikut menyebarang sungai 
Yordan mempersenjatai diri membantu suku-suku lain untuk menaklukkan Kanaan. 

	 Bila mereka tidak ikut menyeberang dan menaklukkan Kanaan berarti diang-
gap berbuat kesalahan besar karena hal itu berarti mengutamakan kepentingan 
sukunya dan memisahkan diri dari bangsanya, yang harus terlibat dalam peperangan 
untuk memiliki negeri Perjanjian. Mereka bersedia ikut berperang menyeberangi 
sungai Yordan, tetapi bila sudah berhasil merebut Kanaan mereka akan kembali 
lagi ke daerah yang sudah sangat menarik perhatian mereka karena baik dan co-
cok untuk peternakan. Rupanya Allah telah menyediakan tempat itu untuk suku 
Israel yang suka hidup sebagai peternak. Sangat menarik untuk disimak bahwa Al-
lah telah mengalahkan negeri itu untuk Israel. Bani Gad dan Ruben serta sebagian 
suku Manasye adalah suku Israel yang mempunyai banyak ternak sehingga mereka 
langsung tertarik pada negeri yang telah dikalahkan Allah untuk mereka. Dalam hal 
ini Allah menyediakan tempat supaya ternak yang mereka miliki tidak usah dibawa 
menyeberangi sungai Yordan. Juga para perempuan dan anak-anak suku Gad dan 
Ruben tidak usah menyeberang sungai Yordan. Allah telah bertindak menguran-
gi beban umat Israel sebelum mereka terlibat pertempuran untuk menaklukan 
penduduk yang sudah mendiami negeri perjanjian tanah Kanaan. Jadi sesung-
guhnya Allah telah mempersiapkan umat-Nya untuk meraih kemenangan. (MT)   

ALLAH MEMBERI KEMENANGAN Kamis, 28 April 2022

Sabda Renungan :  “Negeri yang telah dikalahkan oleh TUHAN untuk umat Israel, 
itulah suatu negeri yang baik untuk peternakan dan hamba-hambamu ini memang 
ada ternaknya.” Lagi kata mereka: “Jika kami mendapat kasihmu, biarlah negeri ini 
diberikan kepada hamba-hambamu ini sebagai milik; janganlah kami harus pindah 
ke seberang sungai Yordan.” (Bilangan 32:4-5)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 32
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	 Menuju tempat persinggahan Israel selama 40 tahun pengembaraan cukup 
menarik. Menarik karena catatan nama-nama tempat persinggahan itu sangat ban-
yak. Jadi umat itu tentu lebih banyak bersinggah dan berkemah daripada berjalan 
kaki.  Kemudian catatan tempat persinggahan ini cukup tegas menjelaskan bahwa 
pengembaraan ini adalah fakta sejarah yang pasti dan tak terbantahkan. Dalam se-
jarah pengembaraan ini Allah  bertindak menuntun dan memelihara umat-Nya. 
Tempat-tempat yang mereka singgahi adalah tanah tandus yang tak mungkin sempat 
mengusahai untuk memenuhi kebutuhan mereka. Jadi memakan manna, roti yang 
diturunkan Allah dari langit selama 40 tahun adalah fakta bukan khayalan, bukan 
pula sebagai suatu lambang melainkan fakta pemeliharaan Allah. Nama tempat 
persinggahan yang diulang-ulang memberi informasi bahwa bangsa Israel dalam 
pengembaraan bukan melewati perjalanan tegak lurus melainkan perjalanan yang 
berputar-putar dan bolak-balik. Perjalanan dan pengembaraan yang melelahkan dan 
membosankan sebagai pemrosesan yang dipakai Allah untuk mempersiapkan umat 
Israel memasuki negeri perjanjian. 40 tahun dalam pengembaraan, umat Israel yang 
lahir di Mesir semakin habis di telan usia juga terhukum. Tinggal Musa, Yosua dan 
Kaleb yang masih hidup. Jadi dapat dipastikan bahwa yang memasuki Kanaan adalah 
usia produktif dan mempunyai kemampuan  untuk berperang. Allah adalah sumber 
kemenangan umat Israel dalam setiap peperangan, bahkan Allah berulangkali mem-
buat pernyataan bahwa Dia berperang untuk umat-Nya. Namun demikian Allah 
tidaklah membiarkan umat-Nya lemah. Dia tetap mempersiapkan dan melatih umat-
Nya untuk berperang. Saat umat-Nya terlatih dan kuat bukan berarti mereka men-
gandalkan kekuatan, tetapi tetap mengandalkan Allah yang sudah melatih mereka 
untuk berperang. Sebab ada hal yang perlu dilakukan umat-Nya saat mereka sudah 
memasuki Kanaan. Mereka harus menghalau dan menumpas semua musuh. Tak ada 
seorang pun yang boleh dibiarkan hidup atau menetap di negeri Perjanjian. Seper-
tinya perintah Allah ini kejam dan tidak manusiawi. Tentu Allah mempunyai alasan 
yang tepat. Karena faktanya bangsa-bangsa penyembah berhala itu sangat berpotensi 
menyesatkan umat Israel. Kalau mereka tidak ditumpas dan dihalau maka merekalah 
akhirnya yang menumpas dan menghalau umat Israel dari negeri perjanjian. (MT)

PEMROSESAN UMAT ALLAH Jumat, 29 April 2022

Sabda Renungan : “Tetapi jika kamu tidak menghalau penduduk negeri itu dari depan-
mu, maka orang-orang yang kamu tinggalkan hidup dari mereka akan menjadi seperti 
selumbar di matamu dan seperti duri yang menusuk lambungmu, dan mereka akan 
menyesatkan kamu di negeri yang kamu diami itu.” (Bilangan 33:55)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 33:55
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	 Tiga(3) pasal terakhir Kitab Bilangan ini adalah perintah Allah kepada Musa 
agar melakukan pembagian wilayah kepada umat Israel setelah menyeberangi sungai 
Yordan. Padahal setelah menyeberangi sungai Yordan umat Israel haruslah berperang 
menghalau bangsa-bangsa yang sudah mendiami negeri Perjanjian. Tujuan Allah 
adalah menyakinkan umat Israel bahwa negeri yang dijanjikan Allah itu sudah resmi 
menjadi milik mereka. Kemudian pembagian itu bertujuan supaya semua penduduk 
Israel mempunyai kepemillikian yang jelas atas tanah yang bisa memecah belah bangsa 
Israel sebagai umat pilihan Allah. Musa mentaati Allah walaupun Musa sudah meng-
etahui bahwa dia tidak ikut memasuki negeri Kanaan. Artinya bila umat Israel sudah 
di Kanaan maka Musa bukan lagi pemimpin umat, karena dia sudah mempersiapkan 
Yosua untuk menggantikannya sesuai dengan perintah Allah. Bagi Musa mentaati 
Allah jauh lebih penting daripada menjadi seorang pemimpin. Jadi setiap ada ke-
sempatan Musa berusaha mentaati perintah Allah. Mengadakan pembagian tanah 
yang belum direbut tentu bukanlah hal yang benar bila dinilai secara logika. Tetapi 
bagi Musa ukurannya bukanlah logis atau tidak logis. Bila Allah sudah memerintah-
kan maka pasti itulah yang benar dan harus ditaati. Dari pembagian tanah itu ada 
hal penting yaitu memilih beberapa kota sebagai kota perlindungan. Kota perlind-
ungan adalah tempat perlindungan bagi pembunuh yang tak sengaja. Bila dia sudah 
berada dalam kota perlindungan dia aman sampai dia diadili. Allah telah memikirkan 
jauh-jauh sebelumnya untuk melindungi orang bersalah bukan karena Dia setuju 
dengan kesalahannya.Tetapi bila membiarkan kesalahan besar seperti membunuh 
dengan sengaja dapat diartikan sebagai tindakan menajiskan negeri. Gagal meng-
hukum kesalahan berat berakibat buruk bagi Israel karena berakibat membuat Allah 
menarik kehadiran-Nya ditengah umat-Nya. Kekudusan Allah menuntut terciptanya 
keadilan. Itulah sebabnya Allah menjadikan umat-Nya menjadi bangsa yang diban-
gun diatas aturan yang benar. Pembagian tanah adalah bagian dari peraturan yang 
sudahditetapkan Allah. Perbedaan yang sangat hakiki antara bangsa Israel dengan 
bangsa lain pada zamannya adalah pada peraturannya. Bangsa lain tunduk kepada 
rajanya sedangkan bangsa Israel harus tunduk kepada peraturan yang dibuat oleh 
Allah sendiri. Rajanya pun harus tunduk kepada aturan yang ditentukan Allah. (MT)

KOTA PERLINDUNGAN Sabtu, 30 April 2022

Sabda Renungan : “TUHAN berfirman kepada Musa: “Berbicaralah kepada orang 
Israel dan katakanlah kepada mereka: Apabila kamu menyeberangi sungai Yordan 
ke tanah Kanaan” (Bilangan 35:9-11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 34-36
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ULANGAN KITAB PENGULANGAN Minggu, 1 Mei 2022

	 Kitab Ulangan adalah merupakan pidato Musa yang sangat panjang, karena 
merupakan amanat perpisahan. Dalam amanat perpisahan ini Musa mengulas kem-
bali perjalanan panjang umat Israel dalam penggembaraan. Dalam ulasannya dia 
memperbaharui janji Allah yang ditujukkan kepada umat Israel angkatan yang baru 
atau generasi padang gurun yang sudah harus siap memasuki negeri perjanjian. se-
bagian besar generasi padang gurun ini tidak lagi mengingat paskah pertama Israel 
dan mujizat penyeberangan laut Teberau. 
	 Paskah pertama Israel dan berbagai fakta pemeliharaan Allah atas umat-Nya. 
Generasi pemakan manna ini kemungkinan besar tidak terlibat persungutan karena 
kekurangan makanan atau tidak bosan dengan manna karena mereka sudah terbiasa 
sejak lahir memakan mana. Musa mendokumenkan ulang kisah paskah pertama dan 
berbagai kisah pengembaraan serta tindakan, pemeliharaan dan kesetiaan Allah ke-
pada umat pilihan-Nya. Pidato dan dokumen panjang ini di tulis oleh Musa sebelum 
menyerahkan kepemimpinannya kepada Yosua yang sudah dipersiapkan menberikan 
kepemimpinannya memimpin umat Israel memasuki negeri perjanjian. Jadi sangat 
jelas bahwa Musa mentaati Allah. Musa tidak membantah atau memprotes keputusan 
Allah yang tidak mengijinkan Musa memasuki negeri perjanjian. 
	 Dalam ulasannya Musa menulis juga hal-hal buruk yang dilakukan umat Israel 
selama pengembaraan. Dia membuka berbagai fakta yang kurang baik dalam sejarah 
pengembaraan umat untuk menjadi pelajaran bagi umat-Nya. Musa tidak menutupi 
pemberontakan yang menjadikan umat itu dihukum Allah dengan berat. Tetapi di 
atas semuanya itu Musa fokus menjelaskan kesetiaan Allah kepada umat-Nya. Musa 
ingin menjelaskan bhawa umat sudah harus memasuki negeri perjanjian 39 tahun 
yang lalu, tetapi oleh karena persungutan dan pemberontakan umat Israel mereka 
harus mengembara selama 40 tahun. Musa ingin mengatakan juga bahwa seharusnya 
pemberontakan demi pemberontakan umat Israel kepada Allah telah membuat umat 
Israel punah di padang gurun, tetapi karena kesetiaan Allah umat-Nya tetap dipelihara 
dan dilindungi secara ajaib. Bila dalam Kejadian sampai Bilangan kalimat yang muncul 
adalah firman Allah melalui Musa yang disampaikan kepada umat Israel, tetapi dalam 
kitab Ulangan adalah perkataan-perkataan Musa yang disampaikan kepada Israel. 
Perkataan Musa biasanya menunjuk kepada kitab Ulangan dalam pengertian Musa 
mengulang kembali firman Allah yang datang kepada umat-Nya. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 1:1-46

Sabda Renungan : “Inilah perkataan-perkataan yang diucapkan Musa kepada 
seluruh orang Israel di seberang sungai Yordan, di padang gurun, di Araba-Yodan, 
di tentangan Suf, antara Paran dengan Tofel, Laban, Hazerot dan Di-Zahab.” (Ulan-
gan 1:1)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Apoderson Marbun & Tri Nurhayati 11 April
Thio Theodorus Filemon & Fennysia Abadi 29 April

Johana Karim 01 Lia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo Mashury 14
Williana 02 Ika 15
Anabel Andrelia S 02 Yohanah 15
Apin 02 Arnold Frengky 15
Ferry Tjandra 02 Amul 16
Fennysia Abadi 03 Wenny Lidwina 16
Lim Fie Tjin 03 Rusnaene 17

Iwan Susanto 17
Eunike H. Herningsih 04 Santhi Aprilia 19
Piana Yati 04 Melwani Citra Chandra 19
Asnah 05 Sintya Lestari 20
Arnold Franky L 05
Leny 05 Edward 21
Anton Rerung 06 Susi Apriani 22
Maria Magdalena 06 Sari Dewi Lamsir 23
Merry 06 Manasye 24
Lukas Jayadi T 08 Cheryl Ariella 24
Melyana 10 Lim Kim Yan 25
Gan Sije Mei 10 Theofilus Henok L. 25
Helen Triyana 11 Robert E. Simarmata 26
Oen Fie Yoeng 11 Rudianto 26
Relya Anjes 11
The Hok Ling 11 Willy Tanujaya 26
Tjhay Wawah 11 Tjhin Se Fa / Nelly Tan 26
Harfi Tanong 11 Lauw Kim Ho 26
Endah T. Arif 12 Erna 27
Heni Handayani 12 Tatiek Budiarti 27
Andreas Bun 12 Hana Iryani 29
Erlin 12 Rudy 29
Herry Worang 12 Merry 30
Tonny Suripatty 13 Acien 30
Mucholia 13 Teng Stefanus 30
Oey Honio 13
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




